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	Tradisi perras merupakan salah satu praktik budaya yang masih dijalankan sebagian masyarakat Desa Sumberwringin dalam rangkaian walimatul ‘urs. Tradisi ini menarik dikaji karena memuat penggunaan sejumlah bahan dan benda simbolik yang dalam perspektif hukum Islam perlu dilihat tidak hanya dari bentuk lahiriahnya, tetapi juga dari tujuan, makna, dan keyakinan yang menyertainya. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk dan tata cara pelaksanaan tradisi perras dalam walimatul ‘urs serta menganalisis kedudukannya dalam perspektif ‘urf. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan. Data diperoleh melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan serta diuji dengan triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perras disusun dari beras, kelapa, pisang, rempah-rempah, kembang setaman yang disertai uang, pelita, kopi dan rokok, jajanan hajatan, serta tajin merah putih. Pelaksanaannya dilakukan sebelum resepsi dan melibatkan keluarga serta kerabat. Masyarakat memaknainya sebagai ungkapan syukur, doa, harapan keselamatan, keberkahan, keharmonisan, dan penghormatan kepada orang tua. Berdasarkan perspektif ‘urf, perras dikategorikan sebagai ‘urf ‘amali/fi‘li, ‘urf khash, dan ‘urf shahih, sepanjang benda-benda tersebut tidak diyakini memiliki kekuatan gaib dan keselamatan dipahami berasal dari Allah Swt. melalui doa, sedekah, dan kebersamaan. Dengan demikian, perras dapat dipertahankan sebagai kearifan lokal selama pelaksanaannya tetap berada dalam koridor syariat Islam.
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PENDAHULUAN
Tradisi dan budaya merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan masyarakat Indonesia. Keberadaan tradisi sering kali terbentuk melalui proses panjang, diwariskan dari generasi ke generasi, dan berfungsi sebagai penanda identitas suatu komunitas. Dalam konteks perkawinan, tradisi dapat hadir sebagai rangkaian kegiatan yang mengiringi akad dan walimah, sehingga perkawinan tidak hanya menjadi peristiwa hukum dan keagamaan, tetapi juga peristiwa sosial yang mempertemukan keluarga dan masyarakat. Dalam masyarakat yang memiliki keragaman budaya, praktik perkawinan menunjukkan adanya perjumpaan antara nilai agama dan kearifan lokal (Makka, 2025, p. 92; Solikah dkk., 2024, p. 123).
Hubungan antara Islam dan tradisi lokal pada dasarnya tidak selalu bersifat pertentangan. Hukum Islam mengenal konsep ‘urf atau ‘adah untuk menjelaskan kebiasaan yang dikenal dan dijalankan masyarakat. Kebiasaan tersebut dapat menjadi pertimbangan dalam hukum selama tidak bertentangan dengan dalil syariat, tidak menghalalkan yang haram, dan tidak membatalkan kewajiban. Karena itu, penilaian terhadap tradisi tidak cukup hanya berdasarkan istilah atau bentuk luarnya, tetapi harus melihat praktik, tujuan, dan keyakinan yang melatarbelakanginya (Fitriani et al., 2025, pp. 246–256; Siregar et al., 2024, pp. 32–44).
Jember merupakan wilayah yang memperlihatkan perjumpaan budaya Jawa dan Madura dalam masyarakat Pandalungan. Proses akulturasi tersebut melahirkan bentuk-bentuk tradisi yang khas dan tetap hidup dalam berbagai kegiatan sosial, termasuk perkawinan. Keberadaan tradisi dalam masyarakat Pandalungan memperlihatkan bahwa praktik budaya dapat bertahan sekaligus mengalami penyesuaian dengan perkembangan kehidupan keagamaan masyarakat (Dharma & Amerta, 2020, pp. 76–90; Kasih & Pratiwi, 2025, pp. 126–135).
Desa Sumberwringin Kecamatan Sukowono Kabupaten Jember merupakan salah satu wilayah yang masih mempertahankan sejumlah tradisi lokal dalam kehidupan masyarakat. Salah satu praktik yang ditemukan dalam rangkaian walimatul ‘urs adalah tradisi perras. Tradisi ini berupa penyusunan berbagai bahan makanan, hasil bumi, rempah-rempah, bunga, serta perlengkapan tertentu yang ditata dalam wadah tradisional. Keberadaannya diwariskan secara turun-temurun dan oleh masyarakat dipahami sebagai bagian dari pelaksanaan hajatan pernikahan ( Zulqornain, 2026, pp. 76–85).
Secara praktis, isi perras meliputi beras, kelapa, satu sisir pisang, garam, penyedap rasa, gula, kunyit, kencur, jahe, ketumbar, kemiri, lengkuas, kembang tujuh rupa yang disertai uang, lampu minyak atau pelita, kopi dan rokok, jajanan hajatan, serta tajin merah putih. Bahan-bahan tersebut diletakkan di atas daun pisang dan disusun dalam bakul, talam, atau tampah. Setiap unsur mempunyai makna simbolik tertentu yang dipahami masyarakat berkaitan dengan kehidupan rumah tangga, keselamatan, keharmonisan, keberkahan, dan penghormatan kepada orang tua ( Zulqornain, 2026, pp. 82–85).
Persoalan hukum muncul karena tradisi perras dalam sebagian pemahaman masyarakat dapat dikaitkan dengan istilah persembahan atau sesajen. Dalam konteks hukum Islam, bentuk lahiriah suatu praktik perlu dibedakan dari keyakinan yang menyertainya. Jika benda-benda tersebut hanya digunakan sebagai simbol budaya, sarana sedekah, atau bagian dari kebiasaan sosial dan tidak diyakini memiliki kekuatan gaib yang menentukan keselamatan, maka persoalannya berbeda dengan praktik yang meyakini adanya kekuatan selain Allah. Karena itu, penelitian ini menempatkan niat, makna, dan keyakinan masyarakat sebagai bagian penting dalam analisis  Abidin, 2023, pp. 28, 73; Sari, 2023, p. 56).
Penelitian terdahulu tentang tradisi sesajen dan adat perkawinan menunjukkan adanya kebutuhan untuk membaca praktik budaya dengan pendekatan hukum Islam yang kontekstual. Beberapa penelitian menilai bahwa tradisi dapat diterima ketika nilai positifnya dipertahankan dan unsur yang bertentangan dengan syariat ditinggalkan atau diluruskan. Dengan demikian, pendekatan ‘urf memberikan ruang untuk mempertahankan budaya sekaligus menyediakan batas normatif agar tradisi tidak bergeser menjadi praktik yang bertentangan dengan tauhid (Yarham, 2023, pp. 58–73; Illah dkk., 2025, pp. 197–204).
Penelitian ini memiliki arti penting bagi Hukum Keluarga Islam karena mempertemukan ketentuan normatif dengan realitas budaya masyarakat dalam penyelenggaraan walimatul ‘urs. Fokusnya bukan pada sah atau tidaknya akad nikah, sebab perras bukan rukun atau syarat perkawinan, melainkan pada kedudukan praktik sosial tersebut dalam kerangka ‘urf. Dengan cara demikian, penelitian ini berupaya menunjukkan bahwa pelestarian tradisi perkawinan dapat dilakukan selama substansinya tetap sejalan dengan prinsip syariat dan akidah Islam 
Rumusan Masalah
Penelitian ini dirumuskan ke dalam dua pertanyaan utama. Pertama, bagaimana bentuk dan tata cara pelaksanaan tradisi perras masyarakat Desa Sumberwringin dalam walimatul ‘urs? Kedua, bagaimana tradisi perras dalam walimatul ‘urs di Desa Sumberwringin dalam perspektif ‘urf? Kedua pertanyaan tersebut menjadi dasar penyusunan pengumpulan data lapangan dan analisis penelitian.
Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk dan tata cara pelaksanaan tradisi perras masyarakat Desa Sumberwringin dalam walimatul ‘urs serta mengetahui kedudukan tradisi tersebut dalam perspektif ‘urf. Tujuan tersebut diarahkan untuk memperoleh gambaran empiris tentang praktik perras sekaligus memberikan penilaian hukum berdasarkan kerangka usul fikih yang digunakan dalam penelitian.
Manfaat Penelitian
Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam kajian Hukum Keluarga Islam, khususnya mengenai hubungan antara kearifan lokal, tradisi perkawinan, dan konsep ‘urf, serta menjadi bahan pengembangan diskusi mengenai penerimaan adat dalam hukum Islam ketika suatu praktik budaya tidak diatur secara khusus dalam nash maupun regulasi formal. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat, tokoh agama, dan akademisi mengenai tradisi perras serta batas-batas penerimaannya dalam hukum Islam, sehingga pelestarian budaya tetap dapat dilakukan tanpa mempertahankan unsur keyakinan yang bertentangan dengan akidah Islam.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field research) yang berlokasi di Desa Sumberwringin, Kecamatan Sukowono, Kabupaten Jember. Penelitian diarahkan pada masyarakat yang mengetahui atau terlibat dalam tradisi perras, khususnya sesepuh, tokoh agama, serta pelaku atau keluarga penyelenggara walimatul ‘urs. Sumber data terdiri atas data primer yang diperoleh melalui observasi dan wawancara dengan informan, serta data sekunder yang bersumber dari buku, kitab fikih, karya ushul fikih, artikel jurnal, penelitian terdahulu, peraturan perundang-undangan, dan dokumen yang relevan. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara semiterstruktur, dan dokumentasi, sedangkan analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif melalui tahap reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan teknik dengan membandingkan informasi dari sesepuh, tokoh agama, dan masyarakat serta mencocokkannya dengan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi (Zulqornain, 2026, pp. 56–66; Sumilih et al., 2025, p. 22; Nurhayati et al., 2024, p. 11).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Tradisi Perras di Desa Sumberwringin
Desa Sumberwringin berada di Kecamatan Sukowono, Kabupaten Jember, dalam lingkungan sosial yang memperlihatkan perjumpaan budaya Jawa dan Madura. Karakter Pandalungan menjadi salah satu konteks yang membantu menjelaskan mengapa tradisi lokal dan nilai-nilai keislaman dapat hadir secara bersamaan dalam kehidupan masyarakat. Dalam penelitian ini, perras ditemukan sebagai salah satu praktik budaya yang melekat pada pelaksanaan hajatan pernikahan dan diwariskan antargenerasi (Zulqornain, 2026, pp. 69–76; Kasih & Pratiwi, 2025, pp. 126–135).
Informasi mengenai sejarah awal perras tidak menunjukkan tanggal atau tokoh pencetus yang pasti. Para sesepuh yang diwawancarai menjelaskan bahwa tradisi tersebut telah ada sejak zaman nenek moyang dan sudah dikenal ketika mereka masih kecil. Dengan demikian, keberlangsungannya lebih tepat dipahami sebagai hasil pewarisan adat daripada sebagai tradisi yang memiliki titik awal sejarah yang terdokumentasi secara pasti. Keberadaan yang terus berulang membuat perras dikenal dan diterima oleh sebagian masyarakat Desa Sumberwringin.
Bentuk dan Tata Cara Pelaksanaan Tradisi Perras
Secara bentuk, perras berupa susunan berbagai bahan makanan, hasil bumi, rempah-rempah, bunga, dan perlengkapan lainnya yang ditempatkan dalam wadah tradisional. Berdasarkan keterangan Bah Seniri, bahan-bahan tersebut meliputi beras, kelapa, satu sisir pisang, garam, penyedap rasa, gula, kunyit, kencur, jahe, ketumbar, kemiri, lengkuas, kembang tujuh rupa, uang, pelita, kopi, rokok, jajanan hajatan, dan tajin merah putih. Bahan-bahan itu disusun di atas alas daun pisang kemudian ditempatkan dalam bakul, talam, atau tampah (Hasil wawancara dengan Ibu Sunima/Bah Seniri, 14 Juni 2026; Zulqornain, 2026, pp. 89–90).
Pelaksanaan perras dilakukan sebelum acara inti walimatul ‘urs dimulai. Pada pagi hari, keluarga yang mempunyai hajat menyiapkan perlengkapan bersama anggota keluarga dan kerabat. Setelah semua bahan selesai disusun, perras ditempatkan pada tempat yang telah ditentukan menurut kebiasaan setempat, kemudian rangkaian resepsi dilaksanakan. Dengan demikian, perras bukan acara yang berdiri sendiri, melainkan bagian dari keseluruhan rangkaian hajatan pernikahan yang diwariskan secara turun-temurun (Hasil wawancara dengan Ibu Sunima/Bah Seniri, 14 Juni 2026; Zulqornain, 2026, pp. 89–90).
Setelah acara selesai, sebagian isi perras dibagikan kepada orang-orang yang membantu pelaksanaan pernikahan. Dalam penelitian lapangan, pembagian tersebut berkaitan dengan orang-orang yang membantu seperti tukang rias, pihak salon, penjaga sound system, atau pihak lain yang terlibat dalam acara. Sementara itu, tajin merah putih yang tersisa dapat dimanfaatkan sebagai pakan ayam. Fakta ini memperlihatkan bahwa unsur perras tidak diperlakukan sebagai benda yang harus terus disimpan sebagai objek sakral, tetapi pada akhirnya kembali digunakan atau dibagikan dalam kehidupan sehari-hari (Hasil wawancara dengan Ibu Sunima/Bah Seniri, 14 Juni 2026; Zulqornain, 2026, pp. 89–90).


Makna Simbolik Perlengkapan Perras
Makna yang diberikan masyarakat terhadap perras menunjukkan bahwa bahan-bahan tersebut dipahami secara simbolik. Beras dimaknai sebagai harapan atas kecukupan kehidupan atau sandang pangan. Kelapa melambangkan penyatuan pengantin laki-laki dan perempuan. Satu sisir pisang dikaitkan dengan tangan yang berdoa kepada Tuhan untuk memohon pertolongan dan keselamatan. Rempah-rempah dipahami sebagai simbol harapan agar rumah tangga terhindar dari gangguan yang tidak diinginkan.
Kopi dan rokok dimaknai sebagai simbol kejernihan pikiran dalam menjalani rumah tangga. Pelita dimaknai sebagai penerang hati, pikiran, dan kehidupan. Bunga setaman atau kembang tujuh rupa dikaitkan dengan keharuman dan kerukunan. Jajanan dipahami sebagai bentuk sedekah dari para sesepuh yang telah meninggal dan sekaligus sebagai bentuk penghormatan terhadap leluhur. Tajin merah dan putih dimaknai sebagai simbol empat arah serta penghormatan kepada orang tua, dengan tajin putih sebagai simbol bapak dan tajin merah sebagai simbol ibu (Bah Muni, komunikasi personal, 20 September 2026; Zulqornain, 2026, pp. 83–85).
Makna simbolik tersebut menunjukkan bahwa satu benda dapat berfungsi sebagai media pengingat terhadap nilai tertentu tanpa harus diposisikan sebagai sumber kekuatan gaib. Dalam penelitian ini, makna yang dominan justru berkaitan dengan doa, harapan, penghormatan kepada orang tua, sedekah, dan keharmonisan rumah tangga. Oleh karena itu, analisis hukum tidak cukup berhenti pada daftar benda yang digunakan, tetapi harus memperhatikan keyakinan dan tujuan penggunaannya  (Sari, 2023, p. 56; Abidin, 2023, p. 73).
Pandangan Tokoh Agama terhadap Tradisi Perras
Hasil wawancara dengan H. Ahmad Taufiq selaku tokoh agama di Desa Sumberwringin menunjukkan bahwa tradisi perras pada dasarnya dapat diterima selama pelaksanaannya tidak keluar dari ketentuan agama. Menurut beliau, perras memiliki unsur kebaikan berupa sedekah, kebersamaan, dan penghormatan terhadap adat. Isi perras yang kemudian diberikan kepada orang-orang yang membantu acara dapat dipahami sebagai bentuk berbagi atau sedekah, bukan sebagai persembahan kepada kekuatan gaib (Hasil wawancara dengan H. Ahmad Taufiq, 2026; Zulqornain, 2026, pp. 86–88).
Tokoh agama tersebut juga mengaitkan penerimaan terhadap kebiasaan dengan kaidah al-‘adah muhakkamah dan prinsip bahwa setiap kebaikan bernilai sedekah. Namun, batas pentingnya adalah keyakinan. Jika masyarakat menganggap benda-benda dalam perras mempunyai kekuatan mandiri untuk menolak bala atau mendatangkan keselamatan, maka pemahaman tersebut tidak dapat dibenarkan. Keselamatan harus dipahami berasal dari Allah Swt., sedangkan perras hanya dapat ditempatkan sebagai sarana simbolik, sedekah, dan bagian dari adat sosial.
Analisis Tradisi Perras dalam Perspektif ‘Urf
Dalam usul fikih, ‘urf merupakan kebiasaan yang dikenal dan dijalankan masyarakat, baik berupa perkataan, perbuatan, maupun sesuatu yang ditinggalkan. Kedudukannya sebagai pertimbangan hukum tidak bersifat mutlak. Kebiasaan harus memenuhi syarat dan tidak boleh bertentangan dengan dalil syariat, menghalalkan yang haram, atau membatalkan kewajiban. Kaidah al-‘adah muhakkamah menegaskan bahwa adat dapat dipertimbangkan dalam hukum ketika berada dalam koridor yang dibenarkan syariat ( al-Suyuthi, 1983, pp. 89–101; al-Rais, 1437 H, p. 111).
Jika dilihat berdasarkan bentuknya, tradisi perras termasuk ‘urf ‘amali atau ‘urf fi‘li. Hal ini karena perras diwujudkan dalam tindakan konkret berupa menyiapkan, menyusun, dan menempatkan berbagai bahan sebelum resepsi pernikahan. Tradisi tersebut bukan berupa ungkapan verbal tertentu, melainkan kebiasaan dalam bentuk tindakan yang berulang. Klasifikasi ini sejalan dengan pembagian ‘urf berdasarkan bentuk menjadi kebiasaan qauli dan kebiasaan fi‘li  (Fitriani et al., 2021, pp. 246–256; Zulqornain, 2026, pp. 91–92).
Berdasarkan cakupannya, perras termasuk ‘urf khash karena keberadaannya tidak berlaku secara umum di seluruh masyarakat, tetapi berkembang dalam lingkungan masyarakat tertentu, khususnya Desa Sumberwringin. Klasifikasi ini penting karena menunjukkan bahwa tradisi tersebut merupakan kebiasaan khusus yang lahir dari konteks sosial dan budaya setempat. Karakter lokal tersebut tidak secara otomatis menjadikannya bertentangan dengan hukum Islam; yang menjadi ukuran tetap adalah kesesuaiannya dengan syariat ( Rizhan, 2024, pp. 77–93; Zulqornain, 2026, pp. 92–93).
Berdasarkan keabsahannya, penelitian ini mengategorikan perras sebagai ‘urf shahih. Dasarnya adalah temuan bahwa masyarakat memahami perras sebagai bagian dari tradisi, ungkapan syukur, doa, sedekah, dan harapan kebaikan. Bahan-bahan yang digunakan tidak ditempatkan sebagai sumber kekuatan gaib yang secara mandiri menentukan keselamatan. Dengan demikian, selama keyakinan tersebut dipertahankan, tradisi tidak bertentangan dengan prinsip dasar syariat ( Siregar et al., 2024; Ilham, 2026, pp. 318–323).
Penilaian tersebut tetap memiliki batas. Pemaknaan terhadap istilah tolak bala harus diarahkan kepada doa, sedekah, dan permohonan kepada Allah Swt., bukan kepada benda-benda yang terdapat dalam perras. Apabila suatu saat praktik perras disertai keyakinan bahwa pelita, bunga, rempah-rempah, tajin, atau benda lainnya memiliki kekuatan gaib yang dapat memberikan keselamatan secara mandiri, maka aspek keyakinan tersebut harus ditinggalkan karena bertentangan dengan prinsip tauhid. Dengan demikian, status ‘urf shahih yang ditemukan penelitian bersifat kontekstual terhadap praktik dan pemaknaan masyarakat yang diteliti ( Abidin, 2023, pp. 28–73; Illah et al., 2025, pp. 197–204).
Dari perspektif Hukum Keluarga Islam, perras tidak memengaruhi keabsahan akad nikah karena bukan rukun maupun syarat perkawinan. Kedudukannya adalah praktik sosial yang menyertai walimatul ‘urs. Temuan ini memperlihatkan bahwa hukum keluarga Islam tidak harus berhadapan secara biner dengan adat. Sebaliknya, konsep ‘urf dapat menjadi instrumen untuk menilai adat secara selektif: nilai sosial dan kemaslahatannya dipertahankan, sementara unsur yang bertentangan dengan akidah atau syariat harus ditinggalkan.
PENUTUP
Kesimpulan
Tradisi perras dalam walimatul ‘urs di Desa Sumberwringin merupakan kebiasaan yang diwariskan secara turun-temurun dan masih dilaksanakan sebagian masyarakat sebagai bagian dari rangkaian hajatan pernikahan. Perras terdiri atas beras, kelapa, satu sisir pisang, rempah-rempah, kembang setaman yang disertai uang, pelita, kopi dan rokok, jajanan hajatan, serta tajin merah putih. Bahan-bahan tersebut disusun dengan alas daun pisang dan ditempatkan dalam bakul, talam, atau tampah. Pelaksanaannya dilakukan sebelum resepsi dengan melibatkan keluarga dan kerabat, sedangkan setelah acara sebagian isinya dibagikan kepada orang yang membantu pelaksanaan hajatan dan sebagian lainnya dimanfaatkan kembali.
Berdasarkan perspektif ‘urf, tradisi perras termasuk ‘urf ‘amali atau ‘urf fi‘li berdasarkan bentuknya, ‘urf khash berdasarkan cakupannya, dan ‘urf shahih berdasarkan keabsahannya. Kategori ‘urf shahih didasarkan pada temuan bahwa tradisi tersebut diterima masyarakat, mengandung nilai sosial, sedekah, gotong royong, dan kemaslahatan, serta tidak menjadikan benda-benda perras sebagai sumber kekuatan gaib. Keselamatan dan keberkahan dipahami berasal dari Allah Swt. melalui doa, sedekah, dan kebersamaan. Karena itu, tradisi dapat dilestarikan selama pelaksanaannya tetap berada dalam koridor syariat dan tidak disertai keyakinan bahwa perlengkapan perras mempunyai kekuatan gaib secara mandiri.
Saran
Masyarakat Desa Sumberwringin disarankan terus menjaga nilai sosial dan budaya positif dalam tradisi perras, terutama nilai gotong royong, sedekah, penghormatan kepada orang tua, dan kebersamaan. Pada saat yang sama, pemaknaan terhadap unsur tolak bala perlu diarahkan secara konsisten kepada doa dan permohonan kepada Allah Swt., bukan kepada benda-benda yang digunakan dalam perras.
Tokoh agama dan tokoh masyarakat diharapkan terus memberikan edukasi secara persuasif agar pelestarian tradisi berjalan seiring dengan penguatan akidah. Bagi peneliti berikutnya, kajian dapat dikembangkan melalui penelitian komparatif dengan tradisi perkawinan sejenis di wilayah Jember atau daerah Pandalungan lainnya sehingga dapat diperoleh gambaran yang lebih luas mengenai hubungan adat, ‘urf, dan Hukum Keluarga Islam.
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